111. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari pada 16 Maret sampai 15 April 2014,
di closed house PT. Rama Jaya Farm Lampung, Dusun Sidorejo, Desa Krawang

Sari, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan.

B. Bahan Penelitian

1. Ayam

Ayam yang digunakan dalam penelitian ini adalah Day Old Chick (DOC) broiler
sampai dengan umur 26 hari sebanyak 270 ekor setelah lepas masa brooding
dengan berat badan awal 44,10+3,58 g/ekor (koefisien keragaman 8,11%) dan
berat rata-rata umur 14 hari 404,03+39,01 g/ekor (koefisien keragaman 9,65%).
Penelitian ini menggunakan broiler umur (14--26 hari). Strain ayam yang

digunakan adalah Strain CP 707 produksi PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk.

2. Kandang

Penelitian ini menggunakan closed house yang di dalamnya terdapat 18 petak
kandang percobaan. Setiap petak kandang berukuran 1 x 1 m?, beralaskan litter
(sekam padi, jerami padi, dan serutan kayu) setebal 10 cm dan dilengkapi lampu

yang berfungsi sebagai penerang sehingga ayam dapat makan pada malam hari.
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Setiap petak kandang diletakkan 1 buah tempat ransum dan tempat minum.
Closed house juga dilengkapi dengan exhaust fan, inlet dan cooling pad. Pada
dinding kandang terpasang terpal yang berfungsi sebagai penghalang sinar

matahari dan angin. Closed house dapat dilihat pada Gambar 1.

3. Ransum

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum broiler BBR-1
(Bestfeed) ® (produksi PT. Japfa Comfeed Indonesia) yang diberikan pada umur
1--14 hari dan HP 611 (produksi PT. Charoen Pokphand Indonesia) yang
diberikan pada umur 14 hari hingga panen. Ransum diberikan secara ad libitum.
Kandungan nutrisi ransum BBR-1 (Bestfeed)® dan HI-PRO 611® yang diberikan
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kandungan nutrisi ransum BBR-1 (Bestfeed)® dan HI-PRO 611
berdasarkan analisis proksimat

Kandungan nutrisi BBR-1 (Besfeed) ® HI-PRO 611°
_______________________________ 0f----- ——— -
Air 9,10 ? 8,78
Protein 21,33 21,08
Lemak 10,58 9, 69
Serat kasar 7,20 10,15
Abu 5,51 5,97
BETN 55,38 53,11
Energi metabolis (kkal/kg) 2.775,76* 2.830,00**

Sumber : Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian. Universitas Lampung (2014).
* Hasil analisis Balai Riset dan Standarisasi Industri Bandar Lampung
(2012).
** Hasil analisis Laboratorium Peternakan, Politeknik Negeri
Lampung (2012)
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4. Air Minum

Air minum yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari air sumur bor yang
diberikan kepada 270 broiler, dengan menggunakan tempat minum gallon yang
terdapat di dalam kandang, air minum diberikan 2--3 kali sehari kepada broiler

secara ad libitum.

5. Antibiotik, vaksin, dan vitamin

Pada saat pemeliharaan broiler, pemberian antibiotik dan vaksin merupakan hal
yang sangat penting dilakukan untuk meningkatkan perlindungan terhadap suatu
penyakit, sehingga akan diperoleh hasil yang maksimal. Pemberian vitamin juga
tidak kalah penting untuk menunjang pertumbuhan broiler. Antibiotik yang
diberikan selama penelitian berlangsung adalah Enteritic-C*® dan Bio-Genta®.
Vaksin yang diberikan ND-V4HR® umur 1 hari, Vaksimun AlI® umur 7 hari, Ceva
IBD-L® umur 12 hari, dan vaksin ND Clone Vaksimun Clone® umur 18 hari.

Vitamin yang diberikan Vitacart®, B-Comp®, Amino Plus®, dan Catalist®.

6. Litter
Litter yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekam padi (P1), serutan kayu
(P2), dan jerami padi (P3) dengan ketebalan litter 10 cm, setiap masing--masing

litter terdapat 6 petak kandang dengan perlakuan yang sama.

C. Peralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan selama penelitian adalah
1. petak kandang digunakan untuk memisahkan ayam;

2. kertas label digunakan untuk menandai perlakuan ayam;
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3. tempat ransum gantung (hanging feeder) umur 14 -- 26 hari;

4. tempat minum gallon ada sebanyak 18 buah;

5. termohigrometer sebanyak 3 buah;

6. timbangan duduk 20 kg, digunakan untuk mengetahui bobot tubuh;
7. ember digunakan untuk mencampur minuman bervitamin;

8. alat kebersihan digunakan untuk membersihkan kandang;

(o]

. hand sprayer, digunakan untuk biosecurity pada saat masuk kandang;
10. kalkulator;
11. soccorex untuk melakukan vaksinasi;

12. alat tulis dan kertas untuk mencatat data yang diperoleh.

D. Metode Penelitian

Rancangan perlakuan dalam penelitian ini adalah

P1; litter sekam padi

P2 ; litter serutan kayu

P3; litter jerami padi

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri atas 15 ekor
broiler, sehingga total yang digunakan sebanyak 270 ekor broiler. Tata letak
petak kandang dapat dilihat pada Gambar 2. Data yang diperoleh dianalisis sesuai
asumsi analisis ragam, apabila hasil analisis ragam berpengaruh nyata pada satu
peubah maka analisis akan dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf nyata 5%

(Steel and Torrie, 1991).
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E. Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan kandang

Kandang dibersihkan 1 minggu sebelum DOC datang (chick in), kemudian

didesinfeksi menggunakan desinfektan. Tahapannya meliputi :

a. membuat kandang dari bambu dengan ukuran 1 x 1 m? sebanyak 18 petak;

b. mencuci lantai kandang dengan menggunakan deterjen;

c. mencuci peralatan kandang seperti feed tray dan tempat minum;

d. memasang tirai kandang;

e. kandang disemprot dengan desinfektan dan dikapur;

f. memasang alas koran

g. setelah kandang kering, koran dipasang diatas lantai kemudian ditaburi dengan
litter (sekam padi, jerami padi, serutan kayu) dengan ketebalan yang sama
pada masing-masing petak yaitu setebal 10 cm;

h. membuat petak-petak kandang yang dibagi menjadi 18 sekat.

2. Kegiatan penelitian

Day Old Chick (DOC) yang telah tiba ditimbang secara acak dengan
menggunakan timbangan kapasitas 2 kg untuk mendapatkan berat awal dan
dilakukan vaksin spray menggunakan ND-V4HR® menggantikan energi yang
hilang dan mengurangi stres akibat perjalanan. DOC yang telah ditimbang,
dimasukkan ke dalam area brooding. Penelitian dilaksanakan selama 26 hari,
setelah broiler berumur 14 hari, broiler kembali diambil secara acak, ditimbang
bobotnya dicatat sebagai data awal penelitian dan dimasukan ke dalam petak
kandang yang telah disediakan dengan perlakuan masing-masing menggunakan

litter sekam padi, serutan kayu, dan jerami padi. Kepadatan broiler pada setiap
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petak kandang 15 ekor broiler. Mulai saat ini, broiler mendapatkan perlakuan

penelitian dan koleksi data diambil setiap 6 hari sekali.

Pemberian ransum diberikan secara ad libitum. Pemberian ransum dan air minum
diberikan setiap hari pukul 06.00 dan 16.00 WIB. Pergantian air minum pada sore
diberikan sebanyak 2--3 liter/15 ekor broiler pada pukul 16.00 WIB, sedangkan

pemberian pagi hari sebanyak 1--2 liter/15 ekor broiler pada pukul 06.00 WIB.

Bobot tubuh ditimbang setiap 6 hari sekali pada waktu yang sama. Pengukuran
suhu (°C) dan kelembapan (%) kandang dilakukan setiap pukul 06.00, 12.00,
18.00, dan 24.00 WIB. Alat yang digunakan untuk mengukur suhu dan

kelembapan adalah termohigrometer yang dipasang di tengah petak kandang.

Pengamatan terhadap performa broiler pada kandang closed house dengan alas
litter yang berbeda meliputi konsumsi ransum, petambahan berat tubuh, konversi
ransum, dan income over feed cost. Pengambilan data dilakukan selama 6 hari

sekali. Data yang diambil menggunakan 15 ekor ayam setiap petak.

Selanjutnya setelah pengambilan data penimbangan ketiga telah selesai pada umur
26 hari, dilakukan penghitungan terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat
tubuh, konversi ransum dan income over feed cost. Penimbangan broiler dapat

dilihat pada Gambar 3.

Program vaksinasi dilakukan untuk menghindari kerugian akibat timbulnya
penyakit. Vaksin yang diberikan terdiri dari vaksin ND, Al, dan Gumboro.
Program vaksinasi yang dilakukan selama penelitian adalah (1) umur 1 hari vaksin

ND-V4HR® secara spray ; (2) umur 7 hari dilakukan vaksinasi Al dengan
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Vaksimun AI® dengan cara injeksi subcutan dosis 0,2 cc/ekor ; (3) melakukan
vaksinasi gumboro pada umur 12 hari dengan vaksin gumboro CEVA IBD-L®
secara cekok ; (4) umur 18 hari dilakukan vaksinasi ND Clone dengan vaksin
Vaksimun Clone® melalui air minum yang dicampur susu skim ; (5) re-vaksinasi
gumburo CEVA IBD-L® melalui air minum yang dicampur susu skim saat ayam

berumur 24 hari. Vaksin ND-V4HR® secara spray dapat dilihat pada Gambar 4.

F. Peubah yang diamati

a. Konsumsi ransum

Konsumsi ransum (g/ekor/hari) diukur setiap enam hari, yaitu pada umur 14, 20,
dan 26 hari. Konsumsi ransum dihitung berdasarkan selisih antara jumlah ransum
yang diberikan pada awal pemberian (g) dikurangi sisa ransum (g) (Rasyaf, 2011).

Alat yang digunakan timbangan 10 kg, dan waktu penimbangan pukul 07.00 WIB.

b. Pertambahan berat tubuh

Pertambahan berat tubuh (g/ekor/hari) diukur setiap 6 hari sekali, yaitu pada saat
broiler umur 14, 20, dan 26 hari. Penimbangan dilakukan dengan mengambil
broiler dan ditimbang menggunakan timbangan duduk 10 kg. Pertambahan berat
tubuh didapat berdasarkan selisih bobot tubuh ayam pada hari itu dengan bobot

tubuh 6 hari sebelumnya (g) dibagi 6 (Rasyaf, 2011).

c. Konversi ransum
Konversi ransum merupakan pembagian antara konsumsi ransum yang dicapai
pada 6 hari dan pertambahan berat tubuh pada hari ke 6 pula. Penghitungan

konversi ransum dilakukan pada umur broiler 20 dan 26 hari.
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d. Income over feed cost (IOFC)

Income over feed cost adalah pendapatan dari penjualan ayam dibandingkan
dengan jumlah biaya ransum selama pemeliharaan (Rasyaf, 2011). Perolehan data
IOFC didapat setelah panen, sehingga telah diketahui total biaya ransum selama
penelitian dan pendapatan penjualan broiler. I0OFC yang didapat dalam penelitian
yaitu bobot broiler umur 26 hari dikurangi berat tubuh broiler umur 14 hari,
dikalikan dengan harga 1 kg broiler, dibandingkan dengan total biaya ransum

selama penelitian pada broiler umur 14 hari sampai umur 26 hari.



